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Jangan Jatuh Lagi

“Seorang Mukmin tidak akan jatuh dua kaii di
lubang yang satu (sama).™
(HR Bukhari-Muslim)

“.. alah satu ciri seorang Mukmin adalah bisa
‘mengambil pelajaran positif dari hathal yang

" telah terjagr untuk menghadapi hal-hal yang
akan terjadi. Pada hadis di atas, Rasululish SAW
menegaskan bahwa arang Mukmin tidak akan jatuh
di lubang yang sama, Maknanya, secrang Mukmin
tidak akan melakukan kesalahan vang sama di
kemudian hari.

Dalam spektrum yang lebih | + Orang Mukmin
adalah orang yang selalu berpiklr, bertindak, dan
bersikap progresif, tanpa meninggalkan nilainilai
ajaran Islam yang fundamental. Justru dalam kema-
luan berpikir, bertindak, dan bersikap itu, ajaran
Islam dipegang Kuat-kuat sebagai filter sekaligus
inspirasi untuk mencipta suatu kondisi ¥ang maju,
namun dalam alam yang Islami. %

Berbagai pengalaman buruk masa laly tidak
dicela, dicacimak, dan diteruskan, tetapi dijadikan
sebagai bahan pelajaran bahwa hal tersebut adalah
kenyataan yang seharusnya tidak diulang dari masa
ke masa sehingga menghabiskan begitu banyak
energi hanya untuk mengulang sejarah yang sama.
Karena, ke depan, kaum Mukmin menghadapi per-
soalan yang jauh lebin berat,

Rasulullah SAW sudsh jauhjauh han mengingat-
kan untuk tidak melakukan kesalshan yang sama.
Sebuah peringatan yang tidak main-main karena ter
bukti saat ini kaum Mukmin pada umumnya belum
menjadi pemain, tetapl justru menjadi orang-orang
yang dipermainkan huasa erang-orang Yang memper-
tuhankan hawa nafsu dan materi.

Orang Mukmin yang Seharusnya menjadi cahaya
bagi semua, justry tenggelam dan hanyut dalam
Yl aliran kehidupan duniawi, ng-ambing oleh
ombak kehidupan yang teiah kenilangan nurani dan
2kal sehat. Ketika demikian keaciaannya, mereka
akan dengan mudah dijerembabkan ke lubang-
lubang kesalahan yang sama tanpa disadar|,

. Vjung-ujungnya, bukan lahimya mis| dan visi ke
depan yang sama, melainkan justru aura kebencian,
Y!I‘.h kecungaan, dan amarah. Labih parah |agi. itu
dilakukan dengan sesama saudara sendiri,

t—  Dalam hadis lain, Rasulullah SAW mewantiwanti,
L1 “Sesungguhnya datangnya Islem pada mulanya

[l

dianggap asing (aneh) dan kelsk akan datang
BC kembali sebegai sesuaty ¥ang asing. Namun, berba-
hagialah orang yang asing."* Para sahabat bertanya,
*I4 “'¥a Rasulullah, apa yang dimaksud orang yang asing
u?" Belisu menjawsb, *'Orang yang melskukan per.
Al baikan-part di saat g g
pengrusakan.” (HR Muslim).

Siapkah kita menjadi "orang asing'” itu? m
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